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A. Pengertian Laporan Keuangan

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan
sangatlah perlu vntuk mengetahui kondisi kevangan perusahsan tersebut, dan kondisi
kamgansMpausahamakmakandapaidﬂcetalnﬁdmﬂapmkemganpmmahaan
}m}gbamnghmlapcmkmmnganpadadasamyaadahhhasﬂdaﬁpmsesmgi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aldivitas suatn perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan fersebut.
suampmusahaanadalahpmapmﬂikperusahaan,mamgezpemsahaanyang
bersangkartan, para kreditur, bankem,’paminvestardanpeumﬁntahdimampemsahaan
tersebut berdomisili, buruh serta pihak-pihak lainniya lagi.

Menourit Myer dalam bulunya Financial Staternent Analysis mepyatakan bahwa
yang dimaksud dengan laporan kevangan adalah :
“Dua deflar yemg disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.

Kedua daftar ity adalah dafiar neraca atau dafiar posisi keuangan dan dafiar
pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudakh menjadi

kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan dafiar ketiga yaitu




dafiarsurplus atou dafiar laba yang tidak dibagikon ( laba yang ditahen )™
Pada wurmya laporan keusngan ity terdini dan neraca dan perhitungan rugi laba
seria laporan perubahan modal, dimana neraca memmjukkan/menggambarkan jumlah
aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggel tertentu, sedangkan
perhitungan tugl laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh pernsahaan
serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan pernbshan modal
menunjukkan sumber dan penggunaan atan alasan-alasan yang menyebabkan perubahan
modal perusahaan. Tetapi dalam prakteknya sering diikutsertakan kelompok lain yang
sifatnya membanfu unfuk memperoleh penjelasan lebih lanjut, misaloya laporan
perubaban modal kerja, laporan sumber dan penggunaan kas atau laporan arus kas,
laporan sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi serta daftar-daftar
lainnya. Dalam karya tulis ini penulis akan membatasi pembahasan mengenai laporan
keuangan pada Neraca dan Laporan Rugi Laba.
1. Neraca
Neraca adaiah laporan yang sistematis ientang aktiva, hutang, serta modal
dari suatu perusahaan pada suatu saat fertentn. Jadi tajuan neraca adalah untuk
menunjukican posist kevangan suatu perusahasn pada suatu tanggal tertentu, biasanya
pada wakiu dimana bulu-buku ditutop dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun

Dis. S, Manzwir, Ak, Ar napgan, Bdic keempat, Liberty, Yogyskarta 1995, hal 3.
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fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut dengan bolanice sheet2
modal.

a. Aktiva ( harta )

Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekaynan perusabaan yang berwujud saja,

tetapi termasuk juga pengeluaran-pengelnaran yang belum dialokasikan ( deffered

charges ), atan biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan

datang. Serta aktiva tidak berwujud lainnya misalnya : goodwill, patent, hak

menerbitkan dan lain-lain,’

Pada dasarnya aktiva digolongkan menjadi akiiva lancar dan akiiva lain-lain.

1) Aktiva Lancar
Aktiva yang ditinjau dari perputarannya dapat habis dipakai dalam saty kali
proses produksi dan akan kembali pada bentuk semula. Atau aktiva yang segera
dapat deairkar/diliknidasi/divangkan. Penyajian pos-pos aktiva lancar didalam
neraca didasarkan pada urutan lkuiditasnya, sehingga penyajiannya dimulai dari
aktiva yang paling likuid sampai dengan aktiva yang paling tidak lkuid.*

Thid, hat. 13,

Toad, bat.14.

Tbid, hal.14.
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2) Aktiva Tetap
Adalah aktiva yang dimiliki perusahaan dan dapat digunakan dalam operasi
yang besifat permanen ( mempuyai umur kegunaan jangka panjang atan tidak
akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan usaha perusahaan ). Atau
dengan kata lain aktiva tetap adalah kekayaen yang dimiliki perusahaan yang
fisiknya nampak ( konkrit ).
b. Passiva ( Hutang )
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang
belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan
yang berasal dari kreditor. Hutang atan kewajiban perusahasn dapat dibedakan ke
dalam hutang lancar ( hutang jangka pendek ) dan hutang jangka panjang.
Hutang lancar ( hutang jangka pendek ) adalzh kewajiban Xeuangan perusahaan
yang pehmasannya ateu pembayarannya akag dilakukan dalam jengka pendek
( satu tahun sejak fanggal neraca) dengan menggunakan akiiva lancar yang
dimiliki oleh perusahaan ‘ Sedangkan hutang jangka panjang adalah kewajiban
keuangan yang jangka waktu pembayarannya ( jatuh temopenya ) masih jangka

panjang ( lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca ).

Tbid, hal 17.

Tbzd, hal 18,

Ioid, hal 19,
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¢. Modal
Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusabhaan
vang ditunjukkan dalam pos modal ( modal saham ), surplus dan laba yang ditahan.
Atau dengan kata lain adalah kelebiban nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan

terhadap selurnh hutang-hutangnya.®

1. Laporan Rugi Laba
Seperti diketahui laporan mgi laba merupakan suatu laporan yang sistematis
tentang penghasilan, biaya, rugi laba vang diperoleh cleh suaim perusahasn selama
periode tertepiu, dengan tujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana kebijaksanaan
dan keputusan yang diambil oleh pihak manajemen, vang dilakukan dengan cara
membandingkan penghasilan dan biaya-biaya selama jangka walkdu tertentu.
Walaupun belum ada keseragaman fentang susunan laporan rugi laba bagi
tiap-tiap perusahaan, namun pripsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah
sebagai berikut :
3. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok
perusahaan ( penjualan barang dagangan atau memberikan service ) diikuti dengan
harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan bisya-biaya operasional yang terdiri dari biaya

Thid, hal 19.
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penjualan dan bigya umum/administrasi ( operating expenses ).
¢. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi pokok
perusahaan, yang ditkuti dengan biaya-biaya yang terjadi di huar usaha pokok
perusahaan ( non-operating/financial income dan expenses ).
d. Bagian keernpat memmjukkan laba atau rugi yang insidenti] ( extra ordinary gain
or loss ) sehingga akhimya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan ®

Bagi sesecrang biasanya atau pada mulanya menganggap bahwa laporan
perhitungan rugi laba lebih penting daripada neraca, tetapi sebenarnya keduanya
sangat diperlukan oleh seorang penganalisa karena kedua laporan i mempunyai
hubungan satu sama lainnya, bukaniah berdiri sendiri-sendit.

Untuk mengetahui tendensi atau trend bertambabnya modal atau kekayaan
perusahaan, ini hanya akan diketahui dari neraca, tetapi untuk mengetahui kemajuan
atau sebab-sebab perubahan modal tersebut diperlukan laporan lain yaitu laporan rugi
laba. Bagi calon kreditor, unfuk mengetahui jaminan ( borg ) yang disediakan oleh
perusahaan atas seroua hnitang-hutangrya akan dapat dilihat dalam neraca, tetapi untuk
mengetahui kemampuan perusahaan unfuk membayar bunga modal yang dipinjamnya
sangat tergantung pada keuntungan dimasa mendatang (_future profit ), bal ini akan
diketahui dari Iaporan rugi laba yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan, dan

hanya perusahaan yang mampun mempesoleh keuntungan dari modal yang dpinjamnyalah

Thid, hal.26.
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yang merupakan jaminan yang baik bagi para kreditor.

3. Pengertian Profitabilitas

Untuk membuat keputusan rasional yang sesuai dengan tujuan perusahaan,
seorang maoajer finansial haruslah mempunyai alat-alat analisis fertenty. Analisis
keuangan dilakukan baik oleh pihak luar perusabaan, seperti kreditur dan investor,
mavpun pibak perusahaan sendiri. Jenis analisis bervariasi sesuai dengan kepentingan
pibak-pihak yang melakukan analisis. Seorang memberi kredit dagang (jangka
pendek) terutama akan tertarik pada likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenubi kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi (jangka pendek).
Tagihan secrang pemberi kredit dagang adalah bersifat jangia pendek, dan kcarenanya ia
lebih berminat pada kemampuan likviditas perusahaan. Tagihan pemberi kredit jangka
panjang, misalmya pemilik obligasi sebaliknya bersifat jangka panjang dan karepanya ia
akan berminat terbadap kemampuan aliran kas untuk melunasi hutang dalam jangka
panjang . Pemilik obligasi mungkin akan menilai struktur modal perusahaan, sumber-
sumber utama dan penggunaan dana, profitabilitas selama beberapa periode dan proyeksi
profitabilitas dimasa yang akan datang. Pengertian profitabilitas adatah menunjukkan
kemampuan perusahaan uniuk memperoleh “profit’ ( laba ) dari operasinya.®

Drs. S. Munawir, Ak., mengemukakan bahwa “ profitabilitas adalah menunjukken

aksn Pertama, Liberty, Yogyahﬂn, 1993 hal.SS




14
kemampuan perusahacn untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Rentabilitas suatu perusaheaan divkur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu
perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh
daiam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebuf® !

Profitabilitas sering digunakan untuk mengulur efisiensi penggunaan modal
suatn perusahaan dengan membandingkan antara laba dengan modal yang digunakan
dalam operasi. Oleh sebab itu laba yang besar belum merupakan jaminan bahwa
perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien. Profitabilitas sebagai alat ukur
efisiensi suatu perusahaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu profitabilitas ekonomis
dan profitabilitas modal sendir,

Profitabilitas ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tfersebut dan
dinyatakan dalam persentase. Oleh karena pengertian profitabilitas sering digunakan
unfuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam pernsahaan, maka profitabilitas
ekonomis sering dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seturuh
modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Modal yang diperhihimgkan
untuk menghitung profitabilitas ekonomis hanyalah modal yang bekerja di dalam
perusahaan (Operating Capital Assets) baik modal sendiri maupun modal asing.

Sedangkan laba yang diperhitungkan adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan

Drs. S. Munawir, Ak., Op. Cit., hal.33.
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( Net Operating Income ) atau laba usahs sebelum dikenakan bunga dan pajak (EBIT ).
Profitabilitas modal sendiri atau profitabilitas usaha adalah perbandingan

anfara jumiah laba yang tersedia bagi pemnilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri
yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, profitabilitas modal sendiri adalah
kemampuan suatu perusabaan dengan modal sendiri yang bekegja didalamnya untuk
menghasilkan kevntimgan. Dalam profitabilitas modal sendir, laba yang diperhitungkan
adalah laba usaha sefelah dikurangi bunga dan pajak ( EAT), sedangkan modal yang

diperhiftungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaan.

C. Pengertian Penjualan dan Faktor-fakior ¥ ang Mempengaruhi Penjualan
Pada saai perusahaan menjual barang dagangnya, maka diperoleh pendapatan.
Jumlah yang dibebankan kepada pembeli pada barang dagang yang diserahkan
merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan *

Jadi, penjualan adalah pendapaian yang diterima oleh penjual atas penyerahan
berang dagang kepada pembeli. Penjualan dapat dilakukan secara kredit maupun tunai
dan pada umumnya kepada beberapa langganan. Seperti halnya wakiu membeli, ketika
menjual perusahaan juga terikat dengan syarat jual beli tertent (berbeda dengan syarat
jual beli yang diterapkan pada waktu perusahaan membeli).

Pada waldu menjual kadang-kadang perusabaan harus menerima pengembalian

Soemarso S.R., Akuatansi Suatn Pengantey, Jiid 1, Edisi Keemnpat, Rincka Cipta, Jakarta, 1990, hal 174,
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barang atau memberi potongan harga. Hal ini terjadi kalau barang yang dijual fidak
sesual dengan permintaan pembeli. Penerimaan kembali barang yang telah dijual
disebut penjualan retur (sales return), sedang pemberian potongan harga disebut
pengurangan harga (sales allowances). Pada unrmnya penjualan retur dan pengurangan
harga dicatat dalam satu perkiraan, yang disebut penjualan retur dan pengurangan harga
(sales return and allowances).

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa perusahaan dalam kegiatannya
mengharapkan laba yang optimal karena dengan demikian akan meningkatkan
kercanditian perusahasn untuk berkembang dan mengurangi tingkat ketergantungan
kepada pihak Iuar. Jadi melibat laporan rugi laba suatu perusahaan, maka akan dijumpai
istilah laba kotor dan laba bersih. Laba kotor adalah hasil penjualan bersih dikurangi
harga pokok. Sedangkan laba bersih adalah hasil akhir penjualan dikurangi biaya
opertasi ( biaya operasi = harga pokok + biaya umum + biaya administrasi + biaya
penjualan ), biaya bunga dan pajak.

Menurut R. Soemita, Ak., faktor-faktor yang mempengarihi laba bersih adalah -
1. Perubahan dalam laba bruto, yaitu terdapatnya perubahan dalam hasil penjualan dan

perubahan dalam harga pokok barang yang dijual.
2. Perubahan dalam biaya-biaya
3. Perubahan dalam pendapatan lain-lain.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi laba kotor merupakan faktor-faktor yang

nenyebabkan perubahan dalam jumlah harga pokok barang-barang yang dijual, antara
ain adalah faktor kwantitas dan fakfor harga pokok satuan

R. Scemita, Ak, Anabiza Nesaca dan Rugi Lsbs, Yavasan Accouuting Publisting House, Bandnng, hal 84.
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Bagaimanapun faktor-fakior diatas merupakan kekuatan tersendiri dalam
memenuhi laba, unfuk ifn pertu dikemukakan keterkaitan antara hubungan-hubungan yang
berkenaan dengan laba sehingga dapat lebih objektif dalam menentukan langkah ke
depan.
1. Hubungan harga pokok dengan hasil perjuclan
Harga pokok dan harga jual adalah laba kotor penjualan, yang harus cukup besar untuk
menutup biaya-biaya dan harus memberikan sisa vang cukup memuaskan sebagai
pendapatan bersih.
Bagi perusahaan industr, harga pokok dari barang-barang ymé dijual itu selain
dipengarubi oleh pernbahan-perubahan dalam harga pokok bahan-bahan dasar, upah,
dan biaya-biaya produksi, seringkali juga oleh perubahan-perubahan dalam besarnya
penjualan, karena pesanan-pesanan individual unfuk barang-barang yang dibeli dan

harga yang harus mereka bayar.

2. Hubungan antara biaya-biaya dan hasil penjualan
Suatu hubungan yang penting terdapat biaya-biaya dan besarnya hasil penjualan.
Hubungan ini akan lebih penting bagi beberapa jenis biaya dari biaya-biaya lainnya,
biaya-biaya penjualan mmgkin dalam bentuk gaji para penjual dan komisi penjualan,
biaya-biaya penyerahan dan mungkin juga sewa, jika diperiukan tambahan ruangan
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untuk melakukan usahanya.
Biaya-biaya administrasi tidak begitu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam
aktivitas jika dibandingkan dengan biaya-biaya penjualan. Suatu pertuasan dasi
besamnya penjualan tidak memerlukan penambahan dari tenaga-tenaga administrasi,
akan tetapi kenaikan aktivitas yang besar dari penjualan, pada akhirnya akan
mempengaruht juga biaya-biaya administrasi. Biasanya biaya-biaya keuangan paling
sedikit dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam besamya penjualan.
Pepjualan lebih mencerminkan kebijaksanaan kenangan, akan tetapi perinasan yang terus
menerus dari suatu perusahaan akhimya akan mempengaruhi juga biaya-biaya itn, jika
dianggap periu unink menambah biaya-biaya berupa bunga guna membiayai aktivitas

keuangan yang beriambah itu.

3. Hubungan hasil penjualan dan pendapatan
karena tanpa hasil penjualan yang cukup, maka perusabaan itu tidek akan memperoleh
sukses. Fakta ini demikian jelasnya bagi mereka vang memimpin perusahaan, sehingga
perhatian biasanya dipusatkan kepada hasil penjualan, sebelum ke persoalan-
persoalan lainnya.
Setiap pengusaha pada umummnya cendering untuk lebih royal mengehiatkan biaya-biaya

untuk mengeluarkan biaya-biaya untuk memperoleh hasil penjualan daripada biaya-
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biaya uniuk fujuan lainnya, akan tetapi jumlah hasil penjualan kadang-kadang merupakan
alat pengukur sukses dari suatu perusahaan
Suatu perusahaan dapat menailkan pendapatan kotor penjualannya setinggi mungkin,
dengan jalan menjual barang-barangnya dengan barga rendah, sehingga tidak
menghasilkan pendapatan yang memuaskan setelah dikurangi harga pokok dan biaya-
biaya penjualan, karena ita bukan jumlah rupiah hasil penjualan yang mengukur sukses
terakhir, tetapi kemnampuan perusahaan memperoleh laba.

Jumlah pendapatan bersih merupakan jumlah yang vital dalam dafiar keuangan
Memperoleh pendapatan adalah tujuan suatu pemsahaan, dan kesuksesan perusahaan
diukur dengan pendapatannya. Oleh karena ifu perln mengukur kemampuan dari

penjualan wntuk memperoleh laba.

- Hubungan Profitabilitas dan Penjualan

Jumlah keuntungan (laba ) yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan
atau trend keunfungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat penting dan
perlu mendapat perhatian didalam menilai profitabilitas atan rentabilitas suatu
perusahaan. Hubungan antara profitabilitas dengan penjualan dapat dilibat dengan
analisa ratio profitabilitas dan proyeksi penjualan.

Sejauh mana kita dapat menginterpretasikan ragio profitabilitas, perlu dikaji

lagi secara mendalam karena dengan diketahuinya data ratio profitabilitas, maka pihak
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manajemen akan lebih mudah mengambil policy atau kebyjaksanaan lebib lanjut. Dengan
lebih sempit untuk mengambil kebijaksanaan yang mendorong perusahaan melakukan
ekspansi produkuya.

Analisis rasio pada dasarnya tidak hanya berguna bag: kepentingan intern
perusahaan melainkan juga bagi pibak Inar. Dalam hal ini adalah calon investor atau
reditur yang akan menanamkan dana mereka dalam perusabaan melahu pasar modal
dengan cara memobeli saham perusahasn yang go public. Bagi manajer finansial, dengan
menghitung rasio-rasio tertentu akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan
kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan dibidang finansisl sehingga dapat membuat
keputusan-keputusan yang penting bagi kepentingan perusahaan wnfuk masa yang akan
datang. Sedangkan bagi investor atau calon pembeli saham merupakan bahan
pertimbangan apakah mengunhimgkan untiuk reembeli saham pertisahaan yang bersanglanan
atau tidak.

1. Ratio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dapat membaniu menjawab beberapa pertanyaan yang
sangat penting mengenai efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasitkan
keuntungan dan aktiva atau sumber penghasilan yaug dipercayakan kepada mereka.
Unfuk mengetabui suaf konsep yang dijalankan Prof. Dr. Bambang Riyanto

menyatakan : “ Ratio profitabilitas adalah ratio-ratio yang menunjukkan hasil
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akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan "
Adapun ratio-ratio profitabilitas yang dipakai sebaga: alat apalisa adalah
sebagai berikut :
a. Gross Praofit Margin
Menunjukkan tingkat yang dicapai pernsahaan dalam mengchasilkan laba bruto atan
dengan kata lain laba bruto per rupiah penjualan, dengan rumus
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

X 100%
Penjualan Neito o

b. Operating Income Ratio ( Operating Profit Margin )
Dengan ratio ini dapat diketahui laba operasi sebelum bunga dan pajak dari setiap

rupiah penjualan, dengan rumus

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan - Biaya Adm.,
Penjualan dan umum

X 100%
Penjualan Netto 16

Prof. Dr. Bambang Riyanto, Dassr-dase
3131,

mbelanjasn Perusahasp, Bdisi 4, BPFE, Yogyakarts, 1995,

Tbid, hal 335,

Ibid, hal 335,
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¢. Operating Ratio
Untuk mengetahui besarnya biaya operasi atas penjualan. Semakin besar ratio inj
berarti semakin kurang baik, dengan rumus -
Harga Pokok Penjualan + Biaya Adm., Penjualan, Umnum

X 100%
Penjuaian Netto o

d. Net Profit Margin ( Sales Margin )
Menumjukkan Iaba bersih labe bersih yang dapat dicapai perusahaan dalam suaty
periode, dengan rumus ;

Laba Bersih

X 100%
Penjualan Netto I

e. Earning Power of Total Invesiment

Menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan akiva
untuk mengbasilkan keuntungan bagi investor, dengan rumus :

EBIT
X 1066%
Total Aktiva »
Thid, hal 333,
Drs. Sysfaruddm Abwi, MS., Alat-alat Analisis Dakim Pembe mjasn, Edis Revisi, Andi Offset, Yopyakariy
,hal 112,

Prof. Dr. Bambang Riyanio, op. Cit., hal.336




J. Net Earning Power Ratio ( Rate of Return on Investment )
Adalah kernampuan dari modal yang diinvestasikan dalam kesehiruban aktiva untuk
menghasilkan laba, dengan rumus :
Laba bersih setelah pajak

X 100%
Total Aktiva 20

8. Return On Net Worth ( Rate of Return For The Owners )

Yaitu kesanggupan perusahaan atas modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan

netto yang tersedia, dengan rumus ¢

Laba setelah pajak
X 100%
Jumiah Modal Sendiri E

2. Proyeksi Penjualan
Penilaian untuk memperluas/ekspansi perusahaan menuju laba yang tinggi,
merupakan konsep yang dipakai oleh penisabaan manapun, sehingga dengan demnikian
perusahaan-perusahaan tersebut berkembang dengan baik. Suatu cara yang sistematis
dan dapat dipertanggung jawabkan adalah jawaban atas perusabaan yang akan

mengadakan perluasan usahanya, yang mana diketabni bahwa masa yang akan datang
tidak terlepas dari masa kini sehingpa diperlukan apa yang disebut “ Forecast

aam, Bdisi keenpat, Liberty, Yogyakarta, 1963, hal.76.
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Penjualan” atau ramalan penjualan yang dapat menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan dan kebijakan Ramalan penjualan yang penulis gumakan adalah berdasarkan
bantuan ratio profitabilitas, dimana dapat disebut proyeksi rugi laba pada masa
mendatang.

Proyeksi i1 umumnya diperoleh dengan menggunakan informasi dari berbagai
sumber. Paling kurang, ramalan penjualan untuk tahun mendaiang harus
menggambarkan kecendenmgan penjualan masa sebelummya, yang diharankan beranjut
pada tahun berikutiya; dan pengaruh dari berbagai kejadian yang secara materiil
mempengaruhi kecenderungan tersebut, contohnya adalah dimulainya kampanye iklan
secara besar-besaran atau perubahan kebijakan harga perusahasn.

Unfuk mernperolel: ramalan penjvalan, banyak cara yang digunakan antara
lasn :

a. Metode Matematik

b. Metode Judgement

Perlu disadari bahwa untuk menggnnakan metode judgement dalam menentukan
proyeksi penjualan agak sulit dikarenakan data yang penulis dapat berupa angka bukan
pendapat, juga kalau dengan metode judgement harus diketahui komponen-
komponennya yaitu pendapat-pendapat vang memperkuat forecast tersebut, sehingga
barn dapat diambil suatu proveksi penjualan.

Dalam metode matematik, ada beberapa macam cara yang dilakukan untuk




{58,

Penganiar Metads Stals
cnerangsa Ekononti den Sosial, Jakarta, hal 278,

mendapatkan trend ( proyeksi ), yakni :
a. Peperapan garis trend secara bebas
b. Penerapan garis trend dengan setengah rata
c. Penerapan garis trend secara matematis®
AnioDayan mengatakan, untuk mengetahui trend perkembengan penjualan dapat
digunakan metode least square yang sederhana, yaitu
h 4 Xy
Y= at+bhx, a= e |, b=
n o
dimana : a = bilangan tetap
b = menunjukkan trend vang dicari
x = menunjukkan skala wakiu
y = merupakan perkiraan penjualan®
Uniuk menghitung Harga Pokok Penjualan, Laba Kotor dan Biaya Operasi, penulis
menggumakan rate-rata Gross Profit Margin, serta rata-rata Operating Ratio dari tahun
sebelumnya.
Disamping itu juga harus diketahui bagaimana cara membandingkan dari

analisa ratio kenangan, sebagaimana yang dinyatakan oleh Bambang Riyanio berikut

Gunawan Adisputro dan Marwan Awi, Anggarsn Perusahasn,

Edid Revist, BPFE, Yogyaharts, 1986,

NYERHOG

istik, Jiid I, Cetaken kelima, Lembags Penelitian Pendidiksn
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a Membandingkan ratio sekarang dengan ratio-ratio dari waktu yang lal.
Dengan cara ini dapat diketahui perubohan-perubahan dari ratio
tersebut dari tahun ke rahun.

b. Membandingkan ratio-ratio dari suatu perusahaan dengan ratio-ratio
semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri untuk wakiu
yang sama, dengan membandingkan ratio perusahaan dengan ratio

indystri akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu
berada diatas rata-rata industri atau dibawah rata-rata.

Mengingat data yang didapat penulis hamyalah dari satu perusahaan saja, maka
penulis menggunakan cara perfama yaitu membandingkan ratio-ratio dari tahum ke tabun

untuk melihat perkembangannya.

Prof. Dr. Bambang Riyanto, Op. Cit., bal.329.




